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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan model Debate pada mata pelajaran IPA 

materi keseimbangan ekosistem hasil belajar siswa dapat meningkat di kelas VI 

01 Randangan Kabupaten Pohuwato. Hal ini terlihat dari data bahwa observasi 

awal dari 26 jumlah siswa terdapat 11 orang atau 42,3% yang telah mencapai 

ketuntasan belajar, dan 15 orang atau 57,6% belum mencapai ketuntasan belajar. 

Pada siklus I terdapat 12 siswa atau 46,15% yang telah mencapai ketuntasan 

belajar dan 14 siswa atau 53,84% belum mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus 

II terdapat 20 siswa atau 76,92% yang telah mencapai ketuntasan belajar dan 6 

siswa atau 17,65% yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

5.2 Saran 

  Dari hasil penelitian di atas, saya mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1.   Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, guru harus 

mempersiapkandiri secara fisik dan mental serta merencanakan kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Sehingga pelaksanaannya menjadi lebih terarah 

serta mencapai hasil yang diharapkan. 

2.  Guru harus memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang 

berminat pada pelajaran IPA dan hasilnnyya dengan cara lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk berbicara tentang hal-hal 

yang menarik bagi siswa itu sendiri. 

3. Guru harus berkerjasama dengan orang tua untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam berbagai saspek. 

4. Hasil penelitian tindakan kelas ini kiranya dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan pembelajaran IPA terutama dalam minat belajar anak. 
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